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Abstract 

Class I Prison Sukamiskin has an obligation to provide excellent service to the inmates and also the 

families of the inmates. After the transition period of the Covid-19 pandemic, according to the Director 

General of Corrections Circular Letter Number: PAS-12.HH.01.02 of 2022 Class I Sukamiskin Prison 

has returned to opening face-to-face visit services for families of convicts. According to Richard L. Daft 

(2006) that: "Motivation (motivation) refers to a person's internal or external forces that generate 

enthusiasm and resistance to carry out a certain series of actions. To get the best performance from 

employees, employees must also have good work motivation. The results of the research show that work 

motivation must be continuously improved in order to improve the quality of employee performance in 

the Class I Sukamiskin Penitentiary. 

Abstrak 

Lapas Kelas I Sukamiskin memiliki kewajiban memberikan pelayanan yang prima terhadap 

warga binaan dan juga keluarga warga binaan. Setelah masa transisi pandemi covid-19, 

sesuai Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor: PAS-12.HH.01.02 Tahun 

2022 Lapas Kelas I Sukamiskin telah kembali membuka layanan kunjungan tatap muka bagi 

keluarga narapidana. Menurut Richard L. Daft (2006) bahwa: “Motivasi (motivation) merujuk 

pada kekuatan-kekuatan internal atau eksternal seseorang yang membangkitkan antusiasme 

dan perlawanan untuk melakukan serangkaian tindakan tertentu. Untuk mendapatkan 

kinerja terbaik dari karyawan, harus juga dimiliki motivasu kerja yang baik oleh para 

karyawan. Dari hasil penelitian menunjukan motivasi kerja harus terus ditingkatkan guna 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Sukamiskin. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Sukamiskin merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis 

didalam wilayah kerja Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Jawa 

Barat Sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis, Lapas Kelas I Sukamiskin memiliki 

kewajiban memberikan pelayanan yang prima terhadap warga binaan dan juga keluarga 

warga binaan. Setelah masa transisi pandemi covid-19, sesuai Surat Edaran Direktur 

Jenderal Pemasyarakatan Nomor: PAS-12.HH.01.02 Tahun 2022 Lapas Kelas I Sukamiskin 

telah kembali membuka layanan kunjungan tatap muka bagi keluarga narapidana. Dengan 

kondisi ini tentu ada harapan besar agar Lapas Kelas I Sukamiskin dpat memberikan 
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pelayanan kunjungan yang terbaik. Tidak dapat dipungkiri setelah hamper dua tahun tidak 

menerima kunjungan tatap muka, dibutuhkan penyesuaian kembali bagi pegawai di Lapas 

Kelas I Sukamiskin ntuk bisa mmeberikan pelayanan prima dalam layanan kunjungan tatap 

muka. 

Aspek kinerja petugas pemasyarakatan sangat menentukan tercapainya pelayanan yang 

prima. Kinerja yang baik akan membentuk citra yang positive bagi organisasi. Hal ini sangat 

diperlukan oleh Lapas Kelas I Sukamiskin untuk bisa mendapat kepercayaan masyarakat 

kembali setelah lama tidak membuka layanan kunjungan tatap muka. Grace CL Chien dkk 

(2020) mengatakan dalam hasil penelitianya bahwa ada pengaruh yang diberikan oleh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja tidak selamanya tentang uang, 

namun apapun motivasinya ternyata memberikan pengaruh terhadap kinerja seorang 

pegawai. Persoalan kinerja pegawai ini menjadi perhatian segenap jajaran Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan, dengan moto yang selalu di gelorakan yakni PASTI yang 

merupakan akronim dari Profesional, Akuntabel, Sinergitas, Transparan, dan Inovatif 

menandakan kinerja pegawai haruslah sesuai dengan tujuan organisasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adakah pengaruh yang diberikan oleh 

motivasi kerja pegawai di Lapas Kelas I Sukamiskin terhadap Kinerja mereka dalam 

menjalankan tugasnya di lapangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi kinerja pegawai di Lapas Kelas I Sukamiskin 

2. Analisis factor motivasi yang mempengaruhi kinerja pegawai di Lapas Kelas I 

Sukamiskin 

3. Menjelaskan hubungan antara motivasi kerja dan kinerja petugas pemasyarakatan 

di Lapas Kelas I Sukamiskin. 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kajian pustaka ini merupakan tunjauan terhadap penelitian terdahulu yang sesuai serupa 

denga penelitian ini. Hal tersebut sebgai embanding antara penelitian terdabulu dan 

penelitian terbarukan, Terlebih lagi terhadap konsep dari dua variable yang diikutsertakan 

dalam penelitian yajni Motivasi Kerka dan Kinerja Pegawai di Lapas Kelas I Sukamiskin. 

Lebih lanjutnya lagi studi lieratur akan membangun konsep berfikir penelitian yang akan 

membantu mencapai kejelasan penelitian yang dilakukan. 

 

A. Motivasi Kerja 

Menurut Richard L. Daft (2006) bahwa: “Motivasi (motivation) merujuk pada kekuatan-

kekuatan internal atau eksternal seseorang yang membangkitkan antusiasme dan 

perlawanan untuk melakukan serangkaian tindakan tertentu.” Menurut Husaini Usman 

(2011,) bahwa: “Motivasi adalah keinginan atau kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang 

sehingga ia terdorong untuk bekerja.” Menurut Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala (2009) 

bahwa: “Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai- nilai yang mempengaruhi individu 

untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.” Dari beberapa pendapat 

diatas maka dapat disimpulkan motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi 

sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan yang berlangsung secara sadar 

bertujuan untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan. Faktor – Faktor Yang 
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Mempengaruhi Motivasi Menurut Gomes (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

adalah: 
1. Faktor Individual 
2. Faktor Organisasional 

Jenis-Jenis Motivasi Menurut Richard L. Daft (2006) menyatakan jenis-jenis motivasi adalah: 
1. Motivasi Intrinsik 
2. Motivasi Ekstrinsik 

Teori – Teori Motivasi 

Berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa teori motivasi yang dikemukan oleh 

bebrapa ahli. Dalam Hasibuan (2011) diantaranya sebagai berikut: 
1. Teori Motivasi Klasik 
2. Teori Abraham Maslow 
3. Teori motivasi dari Frederick Herzberg 

4. Teori X dan Teori Y Mc. Gregor 

5. Teori Motivasi Prestasi dari Mc. Clelland 
6. Teori Motivasi Claude S. George 

7. Teori Kebutuhan Model Edward 

Hal – Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pemberian Motivasi Kerja 

Menurut Edy Sutrisno (2009) menyatakan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemberian motivasi adalah: 

1. Memahami prilaku bawahan 
2. Harus berbuat dan berprilaku realistis 
3. Tingkat kebutuhan setiap orang berbeda 
4. Mampu menggunakan keahlian 
5. Pemberian motivasi harus mengacu pada orang 
6. Harus dapat memberi keteladanan 

 

B. Kinerja Pegawai 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Sebagaimana 

dikemukakan oleh (Mangkunegara, 2017) bahwa istilah kinerja berasal dari kota job 

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

(yuwalliatin & Sitty, 2006) mengatakan bahwa kinerja diukur dengan instrumen yang 

dikembangkan dalam studi yang tergabung dalam ukuran kinerja secara umum kemudian 

diterjemahkan kedalam penelitian perilaku secara mendasar, meliputi : 
1. Kuantitas kerja 
2. Kualitas kerja 
3. Pengetahuan tentang pekerjaan 
4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan 

Sedangkan menurut (Prawirosoentono, 2008) “Kinerja atau dalam bahasa inggris adalah 

performace”, yaitu: hasil kerja yang dapat dicapai sesorang atau sekelompok orang dalam 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 



4 

 

 

 

 

  

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Akuntansi Ekonomi 
Vol 1 No 10 Tahun 2023 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
KINERJA PEGAWAI 

 
MOTIVASI KERJA 

sesuai dengan moral maupun etika. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

menurut (Hasibuan, 2012) mengungkapkan bahwa “Kinerja merupakan gabungan tiga 

faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan 

atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi pekerja”. Apabila kinerja tiap 

individu atau karyawan baik, maka diharapkan kinerja perusahaan akan baik pula. Menurut 

(Mangkunegara, 2017), terdapat berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain: 
a. Faktor Kemampuan. \ 
b. Faktor motivasi 

Selain itu indikator – indikator kinerja karyawan menurut (Wibowo, Manajemen Kinerja, 

2017) : 
1. Tujuanmerupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai dimasa yang 

akan dating. 

2. Standarmerupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. 

Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai. 

3. Umpan balik melaporkan kemajuan baik, kualitas maupun kuantitasdalam 

mencapai tujuan yang didefenisikan oleh standar. 

4. Alat dan sarana merupakan sumberdaya yang dapat digunakan untuk membantu 

menyelesaikan tujuan dengan sukses. 

5. Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menjalankan 

suatu pekerjaan yang diberikan kepadanyadengan baik. 
6. Motif merupakan alasan atau mendorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. 

7. Peluang pekerja perlumendapatkan kesempatan untuk menunjukan prestasi 

kerjanya. 

 
Kerangka Konseptual 

 

Untuk mendapatkan kinerja terbaik dari karyawan, harus juga dimiliki motivasu kerja yang 

baik oleh para karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitiia yang dikemukakan oleh Grace CL 

Chien dkk (2020) bahwasnaya ada pengaruh yang signifikan ketika seseorang memiliki 

motivasi kerja yang baik maka akan juga menunjukan kinerja yang baik. Motivasi itulah 

yang harus ditingkatkan dalam situasi kerja petugas pemasyarakatan agar bisa memberikan 

kinerja terbaik untuk organisasi. Sehingga diharapkan ketika kinerja pegawai baik akan 

menjadikan pelayanan yang diberikan pada narpidana dan keluarga menjaid baik pula. 
 

 

 

 

Hipotesis 
1. Motivasi Kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan survey berbasis online. Kuisioner penelitian disebar melalui 

email yang sudah dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan kesanggupan responden untuk 

mengisi kuisioner. Kuisioner berbasis online dilakukan guna memangkas terpautnya jarak 

dan keterbataan waktu peneliti yang berdomisili saat ini di Kota Tangerang dengan masih 

menjalankan kegiatan di lembaga pendidikan. Dengan penyebaran kuisioner online 

diharapkan dapat mewakili mekanisme penyebaran kuisioner secara konvensional. Adapun 

total populasi pegawai dari mulai Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Sukamiskin 

sampai dengan keseluruhan pegawai adalah 86 orang pegawai. Namun karena keterbatasan 

waktu, peneliti hanya mendapatkan 30 responden dalam penelitian ini. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

 
a. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang harus diukur, dan mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Hasil validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data 

tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud Uji validitas dapat 

dilakukan dengan melihat hasil dari koefisien korelasi pearson, untuk mengetahui valid atau 

tidaknya suatu pertanyaan dapat dilihat melalui nilai signifikansi nya, apabila nilai 

signifikansi nya < 0,05 maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai 

signifikansi nya > 0,05 maka pertanyaan tersebut tidak valid yang dapat dilihat dari r tabel. 

a. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang harus diukur, dan mampu 

mengukur apa yangdiinginkan. Hasil validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data 

tidak menyimpang dari gambarantentang validitas yang dimaksud Uji validitas dapat 

dilakukan dengan melihat hasil dari koefisien korelasi pearson, untuk mengetahui valid atau 

tidaknya suatu pertanyaan dapat dilihat melalui nilai signifikansi nya, apabila nilai 

signifikansi nya < 0,05 maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai 

signifikansi nya > 0,05 maka pertanyaan tersebut tidak valid yang dapat dilihat dari r tabel. 
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Berdasarkan hasil perhitungan sigma diatas, tiga variabel x dari total 24 variabel x 

dinyatakan tidak valid dan satu variabel y dari total 21 variavel y tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Pada sebuah penelitian reliabilitas memiliki arti sebagai standar pada pengukuran sebuah 

variabel yang memiliki tingkat kepercayaan  yang tinggi (konsisten), atau dalam bahasa 

umumnya merupakan sebuah konsistensi alat ukur dalam mengukur fenomena yang sama. 

Penilaian reliabilitas pada indikator penelitian yaitu, jika: 

1) Nilai koefisien reliabilitas α > 0,6 (lebih besar dari 0,6) maka instrument 

pengukuran tersebut mengindikasikan satisfactory internal consistency reliability atau 



8 

 

 

 

 

  

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Akuntansi Ekonomi 
Vol 1 No 10 Tahun 2023 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

instrumen pengukuran tersebut terpercaya atau layak digunakan karena memiliki 

reliabilitas yang baik. 

2) Nilai koefisien reliabilitas α < 0,6 (kurang dari 0,6) maka instrumen 

pengukuran tersebut mengindikasikan unsatisfactory internal consistency reliability yang berarti 

instrumen pengukuran tersebut tidak terpercaya atau tidak layak digunakan karena memiliki 

reliabilitas yang rendah. Berdasarkan hasil uji SPSS didapatkan tabel sebagai berikut : 

i) Variabel X (Work Motivation) 
 

 

Nilai Cronbach’s Alpha dari Work Motivation yang terdiri dari 24 item pernyataan yaitu 

0,712. Hal tersebut mengindikasikan satisfactory internal consistency reliability artinya 

pernyataan tersebut layak digunakan untuk penelitian alat ukur. 

 

ii) Variable Y (Employee Performance) 
 

 

Nilai Cronbach’s Alpha dari Employee Performance yang terdiri dari 

121 item pernyataan yaitu 0,896. Hal tersebut mengindikasikan satisfactory internal consistency 

reliability artinyapernyataan tersebut layak digunakan untuk penelitian alat ukur. 

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk memastikan apakah populasi 

data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam uji 

normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi atau Monte Carlo Sig.Sig (2- tailed) 

sebesar 0,200. Sesuai dengan syarat uji normalitas, nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian ini berdistribusi secara normal dan data 

dari penelitian ini dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

d. Uji Linieritas 

 

Berdasarkan tabel output SPSS hasil uji linearitas pada tabel anova menyatakan 

angka besaran signifikan deviation from liniearity senilai 0,755. Angka ini melebihi 

0,05 sehingga dua variable uji ini yaitu X (Work Motivation) dan Y (Employee 

Performance) memiliki hubungan linier. 

 

e. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk memprediksi dan mencari tahu tingkat 

pengaruh variabel bebasatau variabel independen dalam hal ini adalah Work 

Moivation terhadap variabel terikat atau variabel dependen dalam hal ini adalah 

Employee Performance. 
 

 

 

  
 

 

 

 

Berdasarkan tabel output SPSS hasil uji regresi pada tabel Model Summary menyatakan nilai 
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korelasi antarvariabel adalah r = 0,465 dan nilai koefisien determinasi adalah r2 = 0,216. 

Artinya hubungan antarvariabel adalah positif dan untuk koefisien determinasi diketahui 

bahwa variabel Work Motivation (X) menerangkan variabel Employee Performance (Y) 

sebesar 20,6%, sedangkan sisanya sebesar 79,4% diterangkan oleh variable lain. 
 

 

 

 

  
 

 

Bersumber pada output SPSS hasil uji regresi pada tabel ANOVA menyatakan nilai 

signifikansi antara variabel X (Work Motivation) terhadap variabel Y (Employee 

Performance) dari Regression senilai 0,000. Angka ini < 0,05, sehingga bila nilai Sig. < 0.05 

(5%), maka H0 akan ditolak. Dengan demikian, Work Motivation secara signifikan 

memengaruhi Employee Performance 

 
 
 

  

Berdasarkan tabel output SPSS hasil uji regresi pada tabel Coefficients menyatakan 

persamaan regresi antara variabel X (Work Motivation) terhadap variabel Y (Employee 

Performance) dan diperoleh persamaan regresi Y = a + bX = 55, 523 + 0,424X . Persamaan 

tersebut digunakan untuk memprediksi berapa nilai Y atau variable Employee Performance jika 

diketahui nilai X-nya. Misalkan diketahui nilai X sebesar 5, maka perkiraan nilai Y adalah Y 

= a + bX = 55, 523 + 0,424(5) = 57,643. Maka bila diketahui X= 5 maka Y= 57,643. 

 
 

KESIMPULAN 

Dengan keadaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Sukamiskin yang kini dituntut untuk 

memberikan pelayanan kunjungan yang prima, maka dibutuhkan motivasi kerja yang tinggi 

dari para pegawainya. Hal ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan dengan mmetode 
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kuantitatif melalui penyebaran kuisioner online. Hasil pengolahan data memperlihatkan 

adanya pengaruf positif antara motivsi kerja kepada kinerja pegawai. Motivasi kerja yang 

baik akan menghasilkan performa kerja yang baik begitupun sebaliknya. Oleh karena itu 

motivasi kerja harus terus ditingkatkan guna meningkatkan kualitas kinerja pegawai di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Sukamiskin. 

 
SARAN 

Sebagai output positif dari penelitian, seyogyanya penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi saran yang membaw aperubahan ke arah lebih baik. Diantaranya adalah: 
- Saran Praktis 

Dalam menjaga kepercayaan publik terhadap citra baik instansi, Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas I Sukamiskin harus meningkatkan motivasi pegawainya sehingga kinerja pegawai 

juga meningkat bisa dengan memberikan insentif 
- Saran Teoritis 

Sesuai dengan teori Chien bahwasanya motivasi memberikan imbas kepada kinerja, artinya 

pemenhuan indikator motivasi bisa dilakukan sehingga mendorong pegawai untuk 

memberikan kinerja terbaik. 
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